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ABSTRAK
Era Revolusi Industri 4.0 membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan, .
terutama pada proses pembelajaran yang menuntut peserta didik memiliki
kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan literasi teknologi. Namun, ek
pada kenyataannya masih banyak proses pembelajaran yang bersifat konvensional
sehingga kurang mampu mengembangkan kompetensi abad ke-21. Penelitian ini KATA KUNCI
bertujuan untuk menganalisis penerapan Model PBT sebagai upaya menghadapi Mggilefa?;an
tantangan pembelajaran di era Revolusi Industri 4.0. Penelitian menggunakan Revolusi Industri 4.0

pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sekolah Dasar

Model PBT mampu meningkatkan partisipasi aktif peserta didik, keterampilan
berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah, serta literasi digital dalam proses
pembelajaran. Selain itu, model ini juga mendorong terciptanya pembelajaran
yang lebih interaktif, inovatif, dan berpusat pada peserta didik. Kendala yang
ditemukan dalam penerapan model meliputi keterbatasan sarana teknologi,
kesiapan guru, dan perbedaan kemampuan peserta didik dalam mengakses
teknologi digital. Dengan demikian, penerapan Model PBT dapat menjadi salah
satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk menjawab tantangan
pendidikan di era Revolusi Industri 4.0.

ABSTRACT
The Industrial Revolution 4.0 era brings significant changes in the field of education, .
especially in the learning process that requires students to have critical thinking,
creativity, collaboration skills, and technological literacy. However, in reality, many Check for
learning processes are still conventional, thus insufficient in developing 21st-century i
competencies. This study aims to analyze the implementation of the PBT Model as KEYWORD
an effort to face learning challenges in the Industrial Revolution 4.0 era. The research PBT Model
uses a descriptive qualitative approach. The research results indicate that the Learning
implementation of the PBT Model is able to increase students' active participation, Industrial Revolution 4.0

critical thinking skills, problem-solving abilities, as well as digital literacy in the learning Elementary School

process. In addition, this model also encourages the creation of more interactive,
innovative, and student-centered learning. The constraints found in the
implementation of the model include limited technological facilities, teacher readiness,
and differences in students' abilities to access digital technology. Thus, the
implementation of the PBT Model can become one of the alternative learning
strategies that is effective in addressing educational challenges in the era of the
Industrial Revolution 4.0.
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1. Pendahuluan

Salah satu komponen sistem pendidikan adalah kurikulum. Tanpa kurikulum, pendidikan tidak akan
berjalan dengan baik. Kurikulum adalah inti pendidikan, yang menunjukkan perannya yang sangat
penting dalam pendidikan [1]. Kurikulum merupakan program yang direncanakan dan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan pendidikan [2]. Kurikulum tidak hanya mencakup bidang pembelajaran dan
penelitian, tetapi lebih fokus pada pengembangan kepribadian siswa untuk meningkatkan kualitas

pendidikan [3].

Keterampilan guru dalam mengajar sangat penting untuk mentransfer pengetahuan kepada siswa.
Tujuan keterampilan guru adalah menciptakan suasana belajar yang akdif, kreatif, inovatif, dan
menyenangkan [4]. Namun, faktanya adalah bahwa, dalam bidang pendidikan, khususnya dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di jenjang Sekolah Dasar (SD), sebagian besar model pembelajaran masih
berpusat pada guru [5]. Hal ini mengakibatkan proses pembelajaran cenderung monoton dan pasif [6].
Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah ini, guru harus mengubah pendekatan pembelajaran mereka
untuk lebih berpusat pada siswa. Untuk melakukan ini, mereka harus menggunakan model pembelajaran
PBT, yang merupakan gabungan dari model pembelajaran berbasis proyek dengan teknologi informasi
dan komunikasi (ICT), yang lebih menekankan pada pembelajaran berbasis proyek bagi siswa. Karena
kemajuan teknologi yang pesat, guru harus dapat memanfaatkan ICT untuk membantu siswa mereka
belajar [7]. Penggunaan ICT dalam pembelajaran melatih guru untuk membuat pelajaran menarik dan
menyenangkan sehingga siswa dapat mengikutinya. Model pembelajaran PBT adalah contoh penggunaan
ICT dalam pembelajaran.

Model PBT menggabungkan model Pjbl dan ICT, dan menuntut agar guru menggunakan model
pembelajaran secara aktif, kreatif, dan inovatif dengan teknologi digital. Model ini menetapkan bahwa
siswa harus dapat membuat karya berbasis teknologi yang dapat dibagikan di media sosial. Ini adalah
implementasi pendidikan di era revolusi industri 4.0, di mana guru harus lebih inovatif dan kreatif dalam
mengajar untuk mencetak generasi bangsa yang unggul dan mampu bersaing.Dalam penerapannya, guru
membuat perencanaan pembelajaran. Perencanaan ini termasuk materi Lembar Kerja (LK), silabus, RPP,
dan lainnya, serta pelaksanaan pembelajaran (pembuka, inti, dan penutup), dan evaluasi untuk
mengevaluasi kinerja pembelajaran.

Dari penjelasan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang penerapan pembelajaran
di Sekolah Dasar. Fokus penelitian ini adalah bagaimana penerapan model PBT di Sekolah Dasar sebagai
upaya menghadapi tantangan revolusi industri 4.0? dan bagaimana peran guru dalam menghadapi
tuntutan pembelajaran di era revolusi industry 4.0. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis penerapan model PBT di Sekolah Dasar sebagai upaya menghadapi tantangan revolusi
industri 4.0 dan peran guru dalam menghadapi tantangan pembelajaran di era revolusi industry 4.0.
Penelitian ini sangat menarik karena banyak guru masih menggunakan pembelajaran berpusat guru. Oleh
karena itu, penelitian ini memberikan wawasan baru bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran yang
variatif, kreatif, dan inovatif dengan fokus siswa agar pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan.

Model ini merupakan model baru yang dikembangkan oleh pendidik Faridhatun Nikmah di MTs NU
Raudlatul Muallimin guna menciptakan pembelajaran yang berbasis teknologi yang nantinya dapat
memberikan wawasan baru bagi guru untuk mengembangkannya. Kebaruan penelitian ini adalah bahwa
penelitian mengenai model PBT masih dalam proses pelaksaan pembelajaran sehingga dengan adanya
penelitian ini sebagai bentuk implementasi model pembelajaran dalam menghadapi era revolusi 4.0 yang
mana dalam era tersebut guru dituntut untuk mampu memanfaatkan media digital dalam melakukan
proses pembelajaran agar pembelajaran dapat dilakukan secara kreatif, inovatif, dan menyenangkan
sehingga tujuan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Selain itu, agar model ini semakin dikenal oleh
banyak pendidik agar dapat menerapkan pembelajaran yang efektif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan.
Hal ini karena dalam era revolusi 4.0, guru harus mampu menggunakan media digital dengan cara yang
inovatif, kreatif, dan menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

46



DIKARSII (Jurnal Pendidikan Dasar dan Inovasi) €-ISSN: xxxx-Xxxx; p-ISSN: XxXX-XXXX
Vol. 1., No. 1, Mei 2026, pp. 45-53 https://dikarsi.indiepress.id/index.php/dikarsi

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Nikmah, Setyaningsih, and Inderasari
(2023) dalam penelitiannya mengenai model PBT berbasis ICT dalam pembelajaran puisi di madrasah di
era revolusi industry 4.0 yang terbit di Jurnal Widyantara, Volume 1, Nomor 1 Tahun 2023 [8]. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa dalam penerapan pembelajaran puisi dengan model PBT dilakukan
dengan cara 1) memberikan pengenalan dan motivasi, 2) memberikan arahan penugasan proyek, 3)
monitoring perkembangan proyek , 4) melakukan pembuatan video, 5) penilaian hasil kerja, dan 6)
evaluasi proses pembelajaran. Adapun dalam penerapan model pembelajaran PBT berbasis ICT sangat
relevan dengan era revolusi industri 4.0 yang mana era ini menuntut guru untuk memanfaatkan teknologi
dalam pembelajaran sehingga dengan adanya pembelajaran ini dijadikan sebagai bentuk terobosan dalam
meningkatkan pembelajaran di madrasah di era revolusi industri 4.0. Persamaan penelitian ini dengan
penulis adalah sama-sama menggunakan model PBT dalam pembelajaran puisi. Perbedaannya adalah
dalam penelitian ini menggunakan objek di MTs NU Raudlatul Muallimin, sedangkan penulis
menggunakan di Sekolah Dasar guna sebagai upaya menghadapi tantangan pembelajaran di era revolusi
industry 4.0.

Selain itu, penelitian dilakukan oleh Maghpiri, Nurhamidah, and Selatan (2024) dalam penelitiannya
mengenai Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning ( PBL ) untuk Meningkatkan Aktivitas
Belajar Siswa yang terbit di ELEMENTAR : Jurnal Pendidikan Dasar, 4 (2) 2024 [9]. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dalam implementasi model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based
Learning/PBL) yang secara aktif melibatkan siswa dalam diskusi kelompok untuk memecahkan masalah,
menyampaikan pendapat, dan bertindak sebagai tutor sebaya. PBL diharapkan dapat meningkatkan
aktivitas siswa dan hasil belajar, mengubah kinerja mereka dari di bawah rata-rata menjadi baik atau sangat
baik. Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah sama-sama membahas mengenai model pembelajaran
yang diterapkan di Sekolah Dasar. Perbedaannya adalah dalam penelitian ini menggunakan model
pembelajaran PjBL, sedangkan penulis menggunakan model PBT dalam menghadapi revolusi industry
4.0. Perbedaan kedua, dalam penelitian ini lebih fokus kepada peningkatan aktivitas belajar siswa,
sedangkan penulis lebih fokus kepada tantangan pembelajaran dalam menghadapi era revolusi industry
4.0.

Kebaruan dari penelitian ini adalah masih minim penelitian mengenai penerapan model PBT dalam
pembelajaran khususnya di lingkungan Sekolah Dasar. Oleh karena itu, dengan adanya penelitian ini
sebagai upaya untuk menghadapi tantangan pembelajaran di era revolusi industry 4.0. Selain itu, sebagai
upaya yang dilakukan oleh guru dalam menghadapi pembelajaran di er revolusi industry 4.0. Dengan
adanya penelitian ini sebagai sosialisasi dan mengajak para guru untuk dapat menerapkan model
pembelajaran PBT sebagai upaya mengajak siswa untuk melek terhadap teknologi agar pembelajaran dapat
dilakukan secara inovatif, kreatif, dan menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2. Tinjauan Pustaka
Model Pembelajaran PBT

PBT merupakan gabungan model PJBL (Project Based Learning) dengan ICT Information and
Commaunication Technology (ICT) [8]. Penerapan model PBT (PBL/PjBL) meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan motivasi belajar peserta didik menurut studi literatur dan
penelitian-penelitian empiris terbaru [10]. Model ini merupakan model yang berbasis projek dengan
memanfaatkan media teknologi. Model PBT lebih memusatkan siswa sebagai sentra utama dalam
pembelajaran dengan menciptakan karya berupa produk yang kemudian produk tersebut diaploud di
media digital. Sintak dari model PBT adalah 1) Guru memberikan pengenalan dan motivasi, 2) Guru
menyajikan materi, 3) Guru memberikan penugasan, 4) Diskusi penugasan penciptaan karya, 5) Kunjung
karya dan aploud di media sosial, 6) Evaluasi pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa model PBT
dijadikan sebagai cara efektif model pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam menghadapi tantangan
pembelajaran di era revolusi industry 4.0.
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Pembelajaran di Era Revolusi Industri 4.0

Revolusi industry 4.0 yang terjadi saat ini juga sangat berpengaruh terhadap Pendidikan di Indonesia.
Sejarah revolusi industri dimulai dari industri 1.0, 2.0, 3.0, hingga industri 4.0 [11]. Industri 1.0 ditandai
dengan mekanisasi produksi untuk menunjang efektifitas dan efisiensi aktivitas manusia, industri 2.0
dicirikan oleh produksi massal dan standarisasi mutu, industri 3.0 ditandai dengan penyesuaian massal dan
fleksibilitas manufaktur berbasis otomasi dan robot. Industri 4.0 dengan cyber fisik dan kolaborasi
manufaktur.

Contoh, Guru saat ini banyak yang terlahir pada tahun1960 — 1980, sedangkan siswa terlahir antara
1995 — 2010 [12]. Dengan perbedaan karakteristik ini dapat berimbas dalam interaksi pembelajaran bila
guru tidak melakukan inovasi sesuai perkembangan jaman. Dalam kelas, pengajar bisa disebut sebagai
pemimpin. Bagaimana mungkin guru menuntut peserta didik untuk mampu memiliki ketrampilan abad
21 jika guru atau pengajarnya belum siap. Oleh karena itu, guru dituntut inovasi tiada henti. Siswa selalu
berganti sampai beberapa generasi. Bila cara mengajar guru tetap, maka akan berdampak lemahnya generasi
penerus bangsa ketika harus hidup di masyarakat. Oleh karena itu, dengan adanya pembelajaran di era
revolusi industri 4.0 guru dituntut untuk mampu menerapkan teknologi sebagai alat pendukung agar
siswa dapat melek terhadap teknologi guna meningkatkan SDM.

Peningkatan kualitas SDM merupakan salah satu bagian dari 10 prioritas dalam melaksanakan program
making indonesia 4.0 [13]. Konsep merdeka belajar, merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
kualitas SDM generasi penerus bangsa, agar mampu hidup dan bersaing di zamannya. Hal ini bertujuan
untuk mencetak SDM cerdas dan berkualitas.

3. Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode kualitatif adalah
metode yang menjelaskan mengenai fenomena secara mendalam [14]. Objek penelitian ini adalah Sekolah
Dasar (SD).

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu data primer berupa wawancara dan studi
literature. Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa di SD yang paham dan terlibat secara langsung.
Adapun teknik studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan data studi pustaka, membaca hasil karya
siswa mengenai laporan percobaan, dan mencatat aktivitas pembelajaran yang dilakukan, serta mengelola
bahan penelitian. Data sekunder berupa jurnal, buku tesis, proseding, artikel, dan sumber data yang relevan
dengan penelitian ini.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 1) Observasi di SD secara langsung dan ikut terlibat
dalam pembelajaran, 2) Teknik wawancara dilakukan kepada para siswa yang ikut terlibat dalam
pembelajaran. Teknik wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada para siswa dan guru yang terlibat
dalam pembelajaran dengan cara melontarkan beberapa pertanyaan seputar kondisi dan situasi selama
proses pembelajaran, 3) Teknik kepustakaan dilakukan dengan cara menemukan teori yang relevan dengan
penelitian yang bertujuan untuk mendukung dan memperkuat hasil penelitian agar hasilnya dapat
maksimal.

Teknik analisis data dilakukan dengan cara mereduksi data mengenai penerapan model PBT di SD
sebagai upaya menghadapi tantangan pembelajaran di era revolusi industri 4.0, menyajikan data mengenai
penerapan model PBT di SD sebagai upaya menghadapi tantangan pembelajaran di era revolusi industri
4.0, dan menarik kesimpulan guna memperoleh hasil akhir dari penelitian yang kemudian diperkuat
dengan teori relevan mengenai penerapan model PBT di SD sebagai upaya menghadapi tantangan
pembelajaran di era revolusi industri 4.0 dengan penelitian guna memperoleh hasil secara maksimal.
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4, Hasil dan Pembahasan

Hasil

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model PBT sangat efektif untuk diterapkan
adapun langkah yang dilakukan dalam penerapan model PBT dalam pembelajaran adalah melalui enam
tahapan. Berikut akan disajikan tabel mengenai langkah penerapan model PBT.

Tabel 1. Langkah Pelaksanaan Model PBT

Urutan Langkah Pelaksanaan Model PBT

Pertama Guru memberikan pengenalan dan motivasi
Kedua Guru menyajikan materi

Ketiga Guru memberikan penugasan

Keempat Diskusi penugasan penciptaan karya
Kelima Kunjung karya dan unggah di media social
Keenam Evaluasi pembelajaran

Dalam hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya langkah-langkah yang dilakukan dalam
pembelajaran PBT, maka pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, kreatif, dan inovatif, dan
menyenangkan. Pembelajaran PBT dijadikan sebagai upaya yang dilakukan oleh guru dalam menghadapi
tantangan pembelajaran di era revolusi industri 4.0. Pembelajaran era ini menuntut guru untuk mampu
melek terhadap teknologi sebagai media dalam pembelajaran. Selain itu, menuntut guru beralih dari
pembelajaran konvensional, beralih ke modern yang berbasis teknologi dengan tujuan mencetak generasi
unggul dan mampu bersaing di tingkat internasional.

Pembahasan

Penerapan Model PBT dalam Pembelajaran

PBT merupakan gabungan model PJBL (Project Based Learning) dengan ICT Information and
Commaunication Technology (ICT). Penerapan model PBT (PBL/PjBL) meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan motivasi belajar peserta didik menurut studi literatur dan

penelitian-penelitian empiris terbaru [10].

Model ini merupakan model yang berbasis projek dengan memanfaatkan media teknologi. Model PBT
lebih memusatkan siswa sebagai sentra utama dalam pembelajaran dengan menciptakan karya berupa
produk yang kemudian produk tersebut diaploud di media digital. Sintak dari model PBT adalah 1) Guru
memberikan pengenalan dan motivasi, 2) Guru menyajikan materi, 3) Guru memberikan penugasan, 4)
Diskusi penugasan penciptaan karya, 5) Kunjung karya dan unggah di media sosial, 6) Evaluasi

pembelajaran.

Model PBT merupakan model pembelajaran berbasis proyek dengan memanfaatkan teknologi digital.
Hal ini bertujuan untuk menerapkan pembelajaran sesuai dengan perkembangan era disrupsi. Adapun
langkah-langkah dari pembelajaran PBT adalah 1) Guru memberikan pengenalan dan motivasi, 2) Guru
memberikan arahan penugasan mengenai pembuatan video puisi berbasis teknologi, 3) Guru
memonitoring perkembangan proyek peserta didik, 3) Guru mengarahkan siswa dalam pembuatan proyek
video, 4) Guru melakukan penilaian hasil kerja peserta didik, dan 5) Guru melakukan evaluasi hasil proses
pembelajaran. Berikut langkah pembelajaran yang dilakukan dalam pembelajaran puisi dengan

menggunakan model PBT adalah
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Memberikan pengenalan dan motivasi

Di sini, guru memberikan pengenalan dan motivasi dengan memberikan kompetensi pembelajaran
dalam teks puisi yang dipelajari. Selanjutnya, guru memberikan motivasi dan stimulus untuk
meningkatkan pembelajaran melalui materi dasar yang ada dalam pelajaran [15]. Materi penting yang
dimaksud di sini adalah materi yang sangat penting dan dasar yang harus dipelajari oleh siswa dari
perspeketif praktis [16]. Pertanyaan diberikan kepada siswa tentang definisi puisi, tujuan, manfaat, strukeur,
aspek kebahasaan teks puisi, dan puisi yang pernah mereka baca, antara lain, sebagai stimulus dalam
pembelajaran ini. Pertanyaan esensial dapat memberikan gambaran tentang apa yang akan dipelajari.
Setelah itu, guru bertanya kepada seluruh siswa tentang pemilihan kelompok yang dipilih secara acak dan
menentukan tema untuk proyek video puisi yang akan diputar di media digital.

Memberikan Arahan Penugasan Proyek

Arahan penugasan proyek merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan cara mengarahkan
kepada siswa terkait dengan penugasan proyek yang akan dilakukan oleh peserta didik [17]. Dalam
menyelesaikan tugas, ada arahan dan aturan yang harus diikuti oleh setiap kelompok [16]. Salah satu
contoh penerapan arahan adalah ketika guru memerintahkan kelompok untuk menentukan tema untuk
puisi video yang akan diputar di media digital, dan setiap kelompok harus memilih tema yang berbeda.
Setelah menentukan tema, setiap kelompok diarahkan untuk membuat puisi sesuai dengan tema yang
dipilih dengan memperhatikan komentar tentang tema tersebut. Untuk menilai penugasan, elemen-
elemen berikut dinilai: isi puisi, artikulasi dan intonasi, penghayatan, ekspresi, dan bahasa tubuh. Setiap
elemen diberi skor 20 poin, dan jika setiap kelompok memenuhi semua skor tersebut, maka peserta didik
memperoleh skor total 100.

Monitoring perkembangan proyek

Sangat penting untuk melakukan monitoring kemajuan proyek untuk melacak dan mengevaluasi
sejauh mana masing-masing kelompok menyelesaikan tugas yang diberikan kepada mereka. Guru
memantau perkembangan proyek siswa dengan melihat perkembangan tugas individu mereka. Tujuan
dari pemantauan ini adalah untuk memastikan bahwa setiap kelompok menyelesaikan tugas sesuai dengan
arahan guru dan untuk melacak kemajuan pengerjaan kelompok, baik dengan kendala maupun tanpanya.
Untuk menerapkan monitoring, guru melakukan konsultasi dengan setiap kelompok. Setiap kelompok
maju ke depan untuk berbicara dengan guru mereka. Siswa kemudian harus memperbaiki sesuai arahan
guru setelah mendapatkan masukan. Hal ini bertujuan untuk memonitoring dan membantu siswa apabila
dalam pengerjaan proyek mengalami kendala sehingga dengan adanya monitoring pekerjaan dan tugas
dapat terlaksana dengan baik [18].

Melakukan Pembuatan Video

Setelah membuat naskah puisi, masing-masing kelompok kemudian membuat puisi melalui video
dengan memperhatikan elemen penilaian yang telah ditentukan. Dalam hal ini, masing-masing kelompok
diberi kebebasan untuk memilih teknologi yang akan digunakan untuk membuat dan mengedit video.
Mereka juga diberi kebebasan untuk berkreativitas tentang cara mereka menampilkan video, sehingga
mereka dapat mengembangkan kreativitas siswa sendiri.

Penilaian Hasil Kerja

Saat siswa menyelesaikan tugas, hasil kerja mereka dinilai. Sangat penting bahwa kegiatan ini dilakukan
untuk membantu guru mengevaluasi seberapa baik mereka melakukan pembelajaran, terutama dalam
penugasan [16]. Guru menilai hasil kerja melalui pemutaran video puisi yang dibuat oleh masing-masing
kelompok, dan kemudian masing-masing kelompok menunjukkan kepada kelompok lain apa yang mereka
capai. Tujuan penilaian adalah untuk memperbaiki dan mengembangkan program pembelajaran ke depan
[19]. Adapun untuk menilai pekerjaan peserta didik dalam proyek penugasan puisi, video puisi yang sudah
diedit adalah produk akhir. Siswa menerima penilaian berdasarkan LK yang diberikan oleh guru. Penilaian
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ini mencakup aspek bahasa tubuh, penghayatan, ekspresi, artikulasi, dan intonasi, serta isi puisi, dengan
masing-masing poin 20 diberikan kepada setiap kelompok. Jika setiap kelompok memenuhi semua skor
tersebut, maka setiap siswa akan menerima skor total 100. Selain menilai masing-masing kelompok, guru
juga menilai dan memberikan saran kepada setiap kelompok untuk meningkatkan proses pembelajaran.

Evaluasi Proses Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran sangat penting. Evaluasi pembelajaran dilakukan pada akhir proses
pembelajaran [20]. Evaluasi pembelajaran adalah proses mengukur dan mengevaluasi pembelajaran
melalui pengukuran [21]. Guru melakukan evaluasi ini dengan mengajukan pertanyaan kepada masing-
masing kelompok tentang masalah atau kesulitan yang mereka hadapi selama mengerjakan tugas. Mereka
juga memiliki kesempatan untuk mengemukakan pendapat mereka tentang hal-hal yang mereka pelajari
melalui video atau puisi. Tujuan adanya evaluasi adalah untuk menentukan tingkat keberhasilan
pembelajaran [22].

Siswa yang nilainya tidak memuaskan akan berusaha untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar.
Evaluasi juga berfungsi sebagai motivasi agar siswa terus meningkatkan prestasi [23]. Evaluasi dapat
digunakan untuk membuat laporan tentang program pembelajaran yang sedang berlangsung, dilaporkan
kepada orang tua yang berfungsi sebagai penentu kelulusan atau kenaikan kelas, atau sebagai umpan balik
guru kepada siswa tentang cara memperbaiki pembelajaran ke depannya [24]. Dengan demikian, evaluasi
dapat digunakan sebagai bentuk umpan balik dalam pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan
pembelajaran di masa depan.

Guru Dituntut Menghadapi Pembelajaran Era Revolusi Industri 4.0

Guru harus memiliki kemampuan untuk menghadapi kemajuan teknologi [25]. Perkembangan
teknologi diharapkan dapat memainkan peran yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan
di lembaga pendidikan. Untuk beradaptasi dengan revolusi 4.0, guru harus siap berkolaborasi, bersinergi,
terhubung, dan terhubung dengan sesama guru, peserta didik, tenaga kependidikan, dan seluruh elemen
pendidikan, baik dalam lingkungan sekolah internal maupun eksternal. Selain itu, guru dan siswa harus
jujur tentang informasi digital yang diberikan. Guru harus dapat membantu siswa mengumpukan dan
memvisualisasikan informasi secara menyeluruh sehingga mereka dapat membuat keputasan untuk

memecahkan masalah dengan cepat dan tepat.

Menghadapi era revolusi 4.0 dalam pendidikan, guru harus memiliki internet of things, kemampuan
untuk mengajarkan peserta didik sikap entrepreneurship berbasis teknologi, kemampuan untuk
memecahkan masalah, kemampuan untuk memprediksi apa yang akan terjadi di masa depan dengan

strategi, dan kemampuan untuk berperan sebagai psikolog atau konselor [26].

Dalam pendidikan era 4.0, guru memiliki tugas penting untuk membawa nilai moral kehidupan kepada
siswa mereka. Guru juga berfungsi sebagai pendidik yang memberi siswa pemahaman tentang ilmu

pengetahuan dengan bantuan teknologi, serta sebagai pelatih yang mengajarkan keterampilan.

Dalam hal ini menunjukkan bahwa guru di era revolusi industri 4.0 harus memanfaatkan teknologi
informasi untuk menanamkan nilai moral kepada siswa [27]. Akibatnya, guru tidak dapat digantikan oleh
robot atau mesin karena guru memiliki kemampuan untuk mengajarkan moralitas, contoh, dan nilai-nilai

softskill lainnya yang terkandung dalam karakter mereka sendiri.
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5. Penutup
Simpulan

Dapat disimpulkan bahwa PBT merupakan bentuk pembelajaran berbasis proyek dengan
memanfaatkan media teknologi. hasil dari penerapan pembelajaran teks puisi dengan menggunakan
model PBT dilakukan dengan cara 1) Memberikan pengenalan dan motivasi, 2) Memberikan Arahan
Penugasan Proyek, 3) Monitoring perkembangan proyek , 4) Melakukan Pembuatan Video, 5) Penilaian
Hasil Kerja, dan 6) Evaluasi Proses Pembelajaran. Selain itu, dengan adanya model PBT sebagai upaya yang
dilakukan oleh guru dalam menjawab tantangan menghadapi era revolusi industry 4.0 dengan
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Penerapan pembelajaran ini dijadikan sebagai upaya dalam
meningkatkan pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan.

Saran

Dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan baru khususnya bagi guru dalam agar
dapat menggunakan model dan media pembelajaran secara bervariatif agar pembelajaran tidak
membosankan sehingga pembelajaran dapat aktif, kreatif,inovatif, dan menyenangkan. Selain itu, dapat
dijadikan sebagai bahan acuan dalam penelitian yang serupa. Peneliti merekomendasikan kepada peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan model PBT tidak hanya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
melainkan dalam seluruh mapel guna meningkatkan pembelajaran di Indonesia agar lebih efektif dan
efisien sesuai dengan perkembangan zaman.
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